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Abstrak— Latar Belakang: Penggunaan media sosial di kalangan remaja memberikan manfaat, tetapi 

juga meningkatkan risiko cyberbullying. Di sisi lain, Artificial Intelligence (AI) dapat dimanfaatkan untuk 

menghasilkan konten digital yang kreatif dan edukatif. Tujuan : Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 

pemahaman remaja tentang cyberbullying, etika bermedia sosial, serta keterampilan menggunakan Canva 

AI. Metode : Metode yang digunakan adalah edukasi partisipatif melalui empat tahapan, yaitu identifikasi 

kebutuhan, edukasi dan simulasi cyberbullying, pelatihan Canva AI, serta evaluasi dan presentasi hasil. 

Peserta kegiatan berjumlah 29 anggota Posyandu Remaja Desa Kedawung. Hasil : Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai bentuk, dampak, dan pencegahan cyberbullying 

serta kemampuan menggunakan Canva AI untuk membuat poster digital edukatif. Kesimpulan : Kegiatan 

ini berhasil meningkatkan literasi digital dan keterampilan peserta dalam menghasilkan konten positif untuk 

mendukung penggunaan media sosial yang bijak dan bertanggung jawab. 

Kata Kunci— Canva AI; Cyberbullying; Konten Digital; Literasi Digital; Posyandu Remaja 

Abstract— Background: The increasing use of social media among adolescents provides many benefits 

but also increases the risk of cyberbullying. Meanwhile, Artificial Intelligence (AI) can be utilized to create 

creative and educational digital content.  Objective: This community service activity aimed to improve 

adolescents' understanding of cyberbullying, social media ethics, and their skills in using Canva AI. 

Method: A participatory educational approach was implemented through four stages: needs identification, 

cyberbullying education and case simulation, Canva AI training, and evaluation with participants' 

presentations. The participants were 29 members of the Kedawung Village Youth Posyandu. Results: The 

results showed improved understanding of cyberbullying and enhanced ability to use Canva AI to create 

educational digital posters.  Conclusion: Overall, the program strengthened participants' digital literacy 

and skills in producing positive digital content to promote responsible social media use. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola interaksi remaja 

melalui media digital. Media sosial seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, dan Facebook menjadi 

bagian dari aktivitas sehari-hari yang dimanfaatkan untuk berkomunikasi, memperoleh informasi, 

dan mengekspresikan diri (Bozzola et al., 2022). Di balik berbagai manfaat tersebut, penggunaan 

media sosial juga memunculkan berbagai tantangan, salah satunya adalah cyberbullying. 

Cyberbullying merupakan bentuk perundungan yang dilakukan melalui media digital, seperti 

penghinaan, ejekan, penyebaran komentar negatif, maupun intimidasi secara daring yang dapat 

berdampak pada kondisi psikologis, sosial, dan emosional korban (Gohal et al., 2023). Selain itu, 

perkembangan Artificial Intelligence (AI) membuka peluang baru dalam meningkatkan 

kreativitas digital melalui berbagai platform (Akhtar, 2024), salah satunya Canva AI. Namun, 

pemanfaatan AI di kalangan remaja masih cenderung terbatas sebagai sarana hiburan 

(Vanhoffelen & Vandenbosch, 2025), sehingga diperlukan edukasi agar teknologi tersebut dapat 

dimanfaatkan secara positif dan produktif (Itishom et al., 2026). 

 Kondisi tersebut juga ditemukan pada Posyandu Remaja Desa Kedawung, Kecamatan Mojo, 

Kabupaten Kediri. Posyandu Remaja merupakan wadah pembinaan yang berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan karakter remaja melalui berbagai kegiatan 

edukatif (Wahid et al., 2020). Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar peserta merupakan 

pengguna aktif media sosial, tetapi masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai 

cyberbullying, etika bermedia digital, serta pemanfaatan teknologi AI untuk menghasilkan konten 

edukatif. Penggunaan media sosial oleh peserta masih didominasi untuk hiburan dan komunikasi 

sehari-hari sehingga belum dimanfaatkan sebagai media kampanye positif. Permasalahan tersebut 

menunjukkan perlunya kegiatan pengabdian yang tidak hanya meningkatkan literasi digital, tetapi 

juga membekali remaja dengan keterampilan memanfaatkan teknologi AI dalam pembuatan 

konten digital edukatif (Noya et al., 2021). 

 Beberapa kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi 

literasi digital mampu meningkatkan pemahaman remaja mengenai bahaya cyberbullying. 

Akhmad et al. (2025) melaksanakan penguatan literasi digital melalui sosialisasi, pelatihan 

pembuatan konten positif, dan pendampingan kepada remaja sehingga berhasil meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap cyberbullying serta kemampuan menghasilkan konten digital 

positif. Selanjutnya, Purba, Amin, dan Manullang (2025) melaksanakan edukasi mengenai 

dampak psikologis cyberbullying melalui metode sosialisasi interaktif yang terbukti 

meningkatkan kesadaran peserta terhadap pentingnya pencegahan cyberbullying di lingkungan 

sekolah. Sementara itu, Muthiatus et al. (2025) memanfaatkan media Poster Edukasi (POSASI) 
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untuk mengenalkan etika digital dan pencegahan cyberbullying sehingga peserta lebih memahami 

pentingnya penggunaan media sosial secara bertanggung jawab. 

 Meskipun ketiga kegiatan tersebut berhasil meningkatkan literasi digital dan kesadaran peserta 

terhadap cyberbullying, sebagian besar masih berfokus pada penyuluhan, sosialisasi, maupun 

penggunaan media poster edukasi. Belum banyak kegiatan yang mengintegrasikan edukasi 

cyberbullying dengan pelatihan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI), khususnya Canva AI, 

sebagai sarana pengembangan keterampilan digital. Selain itu, implementasi kegiatan pada 

Posyandu Remaja di tingkat desa juga masih relatif terbatas. Oleh karena itu, kegiatan PKM ini 

menawarkan pendekatan yang berbeda dengan mengombinasikan edukasi cyberbullying dan 

pelatihan Canva AI sehingga peserta tidak hanya memahami bahaya cyberbullying, tetapi juga 

mampu menghasilkan konten digital edukatif sebagai media kampanye positif. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah meningkatkan 

pemahaman anggota Posyandu Remaja Desa Kedawung mengenai cyberbullying, etika 

penggunaan media sosial, dan literasi digital, sekaligus meningkatkan keterampilan peserta dalam 

memanfaatkan Canva AI untuk membuat konten digital edukatif. Melalui kegiatan ini diharapkan 

peserta mampu menjadi pengguna media sosial yang lebih bijak, kreatif, dan bertanggung jawab 

serta dapat berkontribusi dalam menyebarluaskan pesan-pesan positif guna mendukung 

terciptanya lingkungan digital yang sehat dan bebas dari cyberbullying. 

II. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu Remaja Desa 

Kedawung, Kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri pada 10 Mei 2025 dengan sasaran remaja 

anggota Posyandu Remaja yang merupakan pengguna aktif media sosial. Pelaksanaan kegiatan 

menggunakan pendekatan edukasi partisipatif yang mengintegrasikan penyampaian materi, 

simulasi kasus, dan pelatihan praktik langsung. Pendekatan ini dipilih untuk mendorong 

keterlibatan aktif peserta selama proses pembelajaran sehingga materi yang diberikan dapat 

dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, mengingat intervensi edukasi digital yang 

bersifat interaktif dan melibatkan peserta secara aktif terbukti lebih efektif meningkatkan 

pengetahuan dan literasi remaja dibandingkan metode pengajaran konvensional satu arah (Weng 

et al., 2025).  
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Secara keseluruhan, kegiatan dilaksanakan melalui empat tahapan utama sebagaimana 

disajikan pada Gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1. Alur Pelatihan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Berdasarkan Gambar 1, kegiatan dilaksanakan secara bertahap mulai dari identifikasi 

kebutuhan peserta, edukasi literasi digital, pelatihan Canva AI, hingga evaluasi hasil kegiatan. 

Tahapan tersebut dirancang untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai cyberbullying 

sekaligus mengembangkan keterampilan membuat konten digital edukatif sebagai media 

kampanye positif. 

A. Identifikasi Kebutuhan 

Tahap identifikasi kebutuhan dilakukan melalui observasi awal dan diskusi dengan pengurus 

Posyandu Remaja serta peserta untuk mengetahui tingkat pemahaman mengenai cyberbullying, 

etika penggunaan media sosial, dan pemanfaatan Canva AI dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi awal sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta masih 

menggunakan media sosial dan teknologi AI sebatas untuk hiburan dan interaksi personal, 

sehingga belum memanfaatkannya sebagai sarana pembuatan konten edukatif (Vanhoffelen, 

Vandenbosch  & Schreurs 2025). Selain itu, peserta juga belum memahami dampak cyberbullying 

secara menyeluruh serta belum memiliki kesadaran yang memadai mengenai etika komunikasi 

digital (Gohal et al., 2023). 

B. Edukasi Literasi Digital dan Simulasi Kasus Cyberbullying 

Tahap edukasi dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, dan simulasi studi 

kasus yang mendorong peserta belajar berdasarkan pengalaman dan refleksi bersama. Materi yang 

diberikan meliputi konsep cyberbullying, bentuk-bentuk cyberbullying yang umum terjadi di 

media sosial, dampak psikologis dan sosial terhadap korban, etika penggunaan media sosial, 

literasi digital, serta strategi pencegahan cyberbullying melalui penggunaan media sosial yang 
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bertanggung jawab. Kombinasi metode penyampaian materi, diskusi, dan simulasi dipilih karena 

memungkinkan peserta membangun pemahaman secara kontekstual melalui keterlibatan 

langsung dan refleksi bersama, sehingga lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi digital 

dibandingkan metode ceramah satu arah (Detlor et al., 2022; Weng et al., 2025) Peserta juga 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman pribadi terkait penggunaan media sosial 

sehingga diskusi berlangsung lebih kontekstual dan partisipatif. 

C. Pelatihan Canva AI untuk Konten Kampanye Positif 

Pelatihan praktik dilaksanakan secara langsung menggunakan pendekatan berbasis praktik 

melalui pembuatan proyek sederhana berupa poster digital sebagai media kampanye pencegahan 

cyberbullying. Pendekatan ini dipilih karena melibatkan peserta secara aktif dalam proses 

pembuatan dan penyempurnaan produk digital sehingga peserta memperoleh pengalaman 

langsung dalam menghasilkan konten digital edukatif (Zhang & Ma 2023 ;Maulida, Rahma, & 

Rakhmawati, 2024) Pelatihan juga bertujuan meningkatkan keterampilan peserta dalam 

memanfaatkan Canva AI untuk menghasilkan konten digital edukatif sebagai media kampanye 

positif, mengingat pemanfaatan kecerdasan buatan dalam proses kreatif dapat mendorong 

peningkatan kompetensi digital dan kualitas hasil karya peserta (Ng et al., 2021; Doshi & Hauser, 

2024). Pelatihan dilaksanakan secara bertahap, meliputi pengenalan fitur Canva AI, penggunaan 

template desain otomatis berbasis AI, pengaturan elemen visual, penyusunan pesan kampanye 

yang tepat, hingga publikasi desain sebagai konten media kampanye positif. Selama proses 

pelatihan, tim pelaksana memberikan pendampingan individual kepada peserta yang mengalami 

kesulitan teknis maupun penyusunan konten. 

D. Evaluasi dan Presentasi Hasil Karya 

Evaluasi dilakukan melalui observasi selama kegiatan berlangsung, sesi tanya jawab, penilaian 

poster digital, dan presentasi hasil karya. Penilaian menggunakan rubrik yang mencakup aspek 

ketepatan isi, kreativitas visual, dan kesesuaian pesan kampanye dengan materi yang telah 

diberikan. Evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta mengenai 

cyberbullying serta keterampilan memanfaatkan Canva AI berdasarkan hasil observasi, tanya 

jawab, penilaian poster digital, dan presentasi hasil karya. 

E. Alat Pengukuran Ketercapaian 

Alat ukur ketercapaian kegiatan dilakukan melalui observasi selama pelatihan berlangsung, 

keaktifan peserta dalam diskusi, serta penilaian terhadap hasil poster digital yang dibuat 

menggunakan Canva AI. Indikator ketercapaian kegiatan meliputi meningkatnya pemahaman 

peserta mengenai cyberbullying, kemampuan peserta dalam menggunakan Canva AI, serta 

keterampilan peserta dalam membuat konten digital edukatif. 

. 
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Tabel 1. Indikator Ketercapaian Kegiatan 

Tahapan Kegiatan Indikator 

Identifikasi kebutuhan Mengetahui pemahaman awal peserta 

Edukasi literasi digital dan cyberbullying Memahami materi cyberbullying 

Diskusi interaktif dan simulasi kasus 
Meningkatkan kemampuan analisis kasus 

cyberbullying 

Pelatihan Canva AI 
Meningkatkan keterampilan membuat konten 

digital 

Evaluasi dan presentasi Mengetahui hasil pelatihan 

 

Kelima indikator tersebut digunakan secara terpadu untuk mengukur ketercapaian tujuan 

kegiatan, baik dari aspek pengetahuan peserta mengenai cyberbullying maupun keterampilan 

dalam menghasilkan konten digital edukatif menggunakan Canva AI. Indikator keberhasilan 

kegiatan meliputi meningkatnya pemahaman peserta mengenai cyberbullying dan etika digital, 

meningkatnya keterampilan peserta dalam memanfaatkan Canva AI untuk menghasilkan konten 

digital edukatif, serta terwujudnya konten digital yang dapat digunakan sebagai media kampanye 

positif di lingkungan Posyandu Remaja Desa Kedawung. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data kegiatan dalam artikel ini diproduksi melalui observasi partisipatif, diskusi interaktif, 

pendampingan praktik langsung, dan penilaian kualitatif terhadap luaran peserta selama kegiatan 

berlangsung. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan pada 10 Mei 2026 

bertempat di Balai Desa Kedawung, Kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri dengan melibatkan 29 

peserta yang terdiri atas kader dan anggota Posyandu Remaja Desa Kedawung. Data yang 

disajikan dalam bagian ini bersumber dari catatan observasi fasilitator, rekam partisipasi diskusi, 

daftar hadir peserta, serta dokumentasi hasil poster digital yang dibuat peserta pada sesi praktik. 

Tidak ada data mentah yang disajikan secara langsung; seluruh temuan telah dirangkum dan 

dianalisis untuk menunjukkan capaian kegiatan secara sistematis. 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi Cyberbullying 
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Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memahami 

cyberbullying secara komprehensif. Peserta masih menganggap perilaku seperti ejekan, 

penghinaan, penyebaran komentar negatif, maupun unggahan yang mempermalukan orang lain 

di media sosial sebagai bentuk candaan yang umum terjadi. Selain itu, peserta juga belum 

memahami dampak psikologis, sosial, maupun hukum yang dapat ditimbulkan akibat perilaku 

tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi etika digital peserta masih perlu ditingkatkan. 

Kondisi tersebut sejalan dengan Boer et al. (2021) dan Zhu et al. (2021) yang menegaskan bahwa 

intensitas penggunaan media sosial yang tinggi tanpa literasi digital yang memadai berkaitan 

dengan kerentanan remaja terhadap problem perilaku digital. Setelah mengikuti sesi edukasi, 

peserta menunjukkan perubahan pemahaman yang terlihat dari kemampuan mereka 

mengidentifikasi berbagai bentuk cyberbullying, menjelaskan faktor penyebab dan dampaknya, 

serta mengemukakan langkah-langkah pencegahan melalui konsep BIJAK (Berpikir sebelum 

memposting, Ingat perasaan orang lain, Jaga privasi, Abaikan dan laporkan konten negatif, serta 

Kembangkan konten positif).  

Meskipun kegiatan ini tidak menggunakan instrumen pre-test dan post-test, perubahan tersebut 

dapat diamati melalui peningkatan kualitas diskusi, kemampuan peserta dalam menyelesaikan 

studi kasus, serta partisipasi aktif selama sesi tanya jawab. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan edukasi yang bersifat partisipatif mampu membantu peserta memahami materi secara 

lebih baik. Temuan ini konsisten dengan Chiu et al. (2023) yang menjelaskan bahwa literasi 

digital akan lebih efektif apabila disampaikan melalui pendekatan yang interaktif dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari remaja. 

 

Gambar 3. Diskusi dan Tanya Jawab Bersama Peserta 

Keaktifan peserta selama sesi diskusi menunjukkan bahwa metode pembelajaran dua arah 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengaitkan materi dengan pengalaman mereka 

dalam menggunakan media sosial. Beberapa peserta mampu mengidentifikasi contoh 

cyberbullying yang pernah ditemui di lingkungan digital serta mendiskusikan cara 
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penyelesaiannya secara tepat. Hasil ini menunjukkan bahwa diskusi interaktif tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong kemampuan berpikir kritis peserta 

dalam menghadapi permasalahan di ruang digital. Setelah sesi edukasi, kegiatan dilanjutkan 

dengan pelatihan pemanfaatan Canva AI sebagai media pembuatan konten edukasi digital. Peserta 

diperkenalkan dengan berbagai fitur dasar Canva AI, seperti pemilihan template, penggunaan 

elemen visual, pengaturan tipografi, serta fitur berbasis Artificial Intelligence yang membantu 

proses penyusunan desain. Pelatihan ini menunjukkan bahwa Canva AI mampu membantu 

peserta menghasilkan desain poster secara lebih mudah tanpa memerlukan kemampuan desain 

grafis yang kompleks. Temuan ini mendukung pendapat (Chen et al., 2020), (Kasneci et al., 2023), 

dan (Ng et al., 2021) yang menyatakan bahwa AI generatif mampu meningkatkan kreativitas, 

produktivitas, serta kompetensi digital melalui pengalaman belajar yang lebih interaktif. 

 

Gambar 4. Pelatihan Pemanfaatan Canva AI 

Ringkasan capaian kegiatan pada setiap tahapan pelaksanaan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan Capaian Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Tahapan Capaian Kualitatif 

Identifikasi kebutuhan 
Teridentifikasi bahwa pemahaman peserta mengenai cyberbullying 

dan pemanfaatan AI masih terbatas. 

Edukasi literasi digital 

dan cyberbullying 

Peserta memahami bentuk, penyebab, dampak cyberbullying, serta 

konsep BIJAK sebagai upaya pencegahan. 

Diskusi interaktif dan 

simulasi kasus 

Peserta aktif berbagi pengalaman dan pandangan serta mampu 

mengidentifikasi contoh cyberbullying di ruang digital. 

Pelatihan Canva AI 
Peserta mampu menggunakan fitur dasar Canva AI untuk membuat 

poster digital dengan pendampingan. 

Evaluasi dan 

presentasi 

Seluruh peserta berhasil membuat dan mempresentasikan poster 

digital bertema pencegahan cyberbullying. 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, seluruh tahapan kegiatan menghasilkan capaian 

sesuai dengan tujuan program. Keberhasilan peserta menghasilkan lima poster digital 

menunjukkan bahwa Canva AI mampu membantu remaja menghasilkan media edukasi tanpa 
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memerlukan kemampuan desain grafis yang kompleks. Fitur berbasis Artificial Intelligence 

mempermudah proses penyusunan tata letak, pemilihan elemen visual, dan penyempurnaan 

desain sehingga peserta dapat lebih memusatkan perhatian pada penyusunan pesan edukatif. 

 

Gambar 5. Hasil Poster Digital Peserta 

Sebagai luaran utama, peserta berhasil menghasilkan lima poster digital bertema pencegahan 

cyberbullying yang siap dipublikasikan melalui media sosial. Salah satu poster yang paling 

menonjol menampilkan pesan "Think Before You Type - STOP CYBERBULLYING" dengan 

desain yang kuat secara visual dan mudah dipahami oleh audiens remaja. Poster tersebut 

menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengubahnya menjadi media edukasi yang komunikatif. Temuan ini sejalan dengan Qian (2025) 

yang menunjukkan bahwa pemanfaatan generative AI dalam tugas kreatif dapat meningkatkan 

kualitas hasil karya peserta didik. Dengan demikian, luaran poster tidak hanya menjadi produk 

praktik, tetapi juga media kampanye sosial yang relevan dengan karakteristik komunikasi remaja 

masa kini. 

 

Gambar 6. Foto Bersama Peserta Posyandu Remaja 

Integrasi edukasi etika digital dengan pelatihan pemanfaatan AI generatif berpotensi menjadi 

model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan literasi digital remaja. Melalui pendekatan 
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ini, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai bahaya cyberbullying, tetapi juga 

keterampilan memproduksi konten digital yang positif sehingga dapat berperan sebagai agen 

literasi digital di lingkungan sekitarnya, sejalan dengan kerangka literasi digital yang 

dikemukakan oleh Fraillon et al. (2020) dan Navarro et al. (2018). Meskipun demikian, kegiatan 

ini masih memiliki keterbatasan karena belum menggunakan instrumen evaluasi kuantitatif 

berupa pre-test dan post-test, hanya melibatkan 29 peserta dari satu Posyandu Remaja, serta 

dilaksanakan dalam waktu satu hari sehingga peningkatan pemahaman, retensi pengetahuan, dan 

keberlanjutan pemanfaatan poster digital belum dapat dievaluasi secara menyeluruh. Oleh karena 

itu, kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan menerapkan instrumen evaluasi yang terstandar, 

melakukan evaluasi lanjutan (follow-up) terhadap perubahan perilaku digital peserta, serta 

memperluas sasaran kegiatan pada kelompok remaja di wilayah lain agar efektivitas model 

edukasi cyberbullying berbasis Canva AI dapat dievaluasi secara lebih komprehensif. 

IV. KESIMPULAN 

 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

yaitu meningkatkan pemahaman anggota Posyandu Remaja Desa Kedawung mengenai 

cyberbullying, etika dalam menggunakan media sosial, serta pemanfaatan Canva AI untuk 

membuat konten digital edukatif. Melalui penyampaian materi, diskusi, simulasi kasus, dan 

praktik secara langsung, peserta menjadi lebih memahami cara mencegah cyberbullying dan 

mampu membuat poster digital sebagai media kampanye positif. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa penggabungan edukasi literasi digital dengan pelatihan Canva AI dapat membantu remaja 

mengembangkan pengetahuan sekaligus keterampilan yang bermanfaat dalam penggunaan media 

sosial. Ke depan, kegiatan serupa dapat dilakukan dengan jumlah peserta yang lebih banyak serta 

menggunakan evaluasi seperti pre-test dan post-test agar peningkatan kemampuan peserta dapat 

diukur dengan lebih baik. 
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